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KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Illahi Robbi, atas limpahan
Rahmat, Barokah, dan perkenan-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku
Daras yang berjudul “Wacana Bahasa Indonesia : Pendekatan Teoretis
dan Praktis dalam Membuat Karya Tulis [lmiah”.

Penulisan buku ini, berdasarkan pada kebutuhan mahasiswa UIN Su-
nan Gunung Djati Bandung. Buku ini, disusun dalam upaya membantu
peningkatan mutu pembelajaran Wacana Bahasa Indonesia sesuai den-
gan kebutuhan mahasiswa dalam berkarya atau menyelesaikan karya tu-
lis sebagai tugas akhir atau skripsi sehingga menemukan solusinya dan
sebagai buku pegangan para dosen dan mahasiswa.

Dalam kesempatan ini, penulis sampaikan terima kasih yang sebe-
sar-besarnya kepada semua pihak yang senantiasa membantu member-
ikan dorongan moril maupun materil, sehingga buku Wacana Bahasa
Indonesia ini dapat diselesaikan, demikian pula kepada CV. Mimbar Pus-
taka yang bersedia untuk menerbitkan dan mendistribusikannya sehingga
dapat sampai kepada tangan para pembaca.

Penulis telah berusaha menyempurnakan buku ini, tapi penulis ra-
sakan masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan buku
ini “tak ada gading yang tak retak”, kritik dan saran yang sifatnya kon-
struktif penulis sangat harapkan untuk perbaikan selanjutnya.
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» D&néah bertolongan Allah Swt., akhirnya penulis dapat menyele-
jkdh buku ini, semoga buku dengan judul “Wacana Bahasa Indonesia:

/ ’)%emd‘gkatan Teoretis dan Praktis dalam Membuat Karya Tulis Ilmiah) se-

moga karya tulis ini, bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca
* umumnya. Tak ada gading yang tak retak. Semoga Allah Swt., senantiasa
melindungi kita semua dan memberikan kesuksesan, hidayah, dan am-

punan-Nya. Amiin.

Bandung, 5 Januari 2020
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PENGANTAR MENULIS

A. Pengertian Menulis

Menulis adalah ibadah yang pahalanya akan didapatkan dj sisi
Allah Swt kelak yang jauh lebih besar daripada yang didapatkan di dun-
ia. Menulis salah satu karya yang harus dibiasakan dalam kehidupan se-
hari-hari, karena untuk memberikan sebuah kontribusi kepada khalayak
dalam kebermaknaan hidupnya. Penulis muslim sadar bahwa dakwah
bil kitabah adalah amanah perjuangan yang harus senantiasa dijunjung
tinggi, profesionalisme, loyalitas, dan integritas harus dikedepankan
(Al-Ghifari Abu, 2002:15). Menulis adalah membuat hurup (an-
gka dsb.) dengan pena (pensil, kapur, dsb.); melahirkan pikiran atau
perasaan (seperti; mengarang, membuat surat) dengan tulisan: roman
(cerita), mengarang cerita, membuat surat, berkirim surat (Departemen
Pendidikan Nasional, 2001:1219). Pandangan Chapman (2001) bahwa
mengingat menulis memiliki peran penting dalam kehidupan akademik,
sosial, dan bahkan personal, maka pengembangan keterampilan menulis
merupakan prioritas utama dalam kegiatan pendidikan. Sedangkan Pan-
dangan Wahyu Hoerudin, Wahyu (2007:2) bahwa menulis adalah suaty
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atay medianya. White dan Arndt (1997) berpandangan
bahwa menulis bukanlah urusan sederhana menuliskan bahasa ke dalam




A. Konsep Kesalahan Berbahasa

Fenomena kesalahan berbahasa sangat urgen terutama di kalangan
mahasiswa, karena kesalahan berbahasa adalah terjadinya penyimpangan
kaidah dalam tindak berbahasa, baik secara lisan maupun tertulis. Se-
bagaimana dikatakan Dulay, Burt, dan Krashen (1982:277) bahwa “error
is a part of a conversation that deviates from some selected norm of nature
language performance”. Kesalahan berbahasa yang dibuat mahasiswa
merupakan suatu bagian belajar yang terhindarkan. Oleh karena itu, kita
harus menghadapi dan memperbaiki kesalahan tersebut. Penyimpangan
itu dibedakan atas kekeliruan (mistake) dan kesalahan (error). Kekeliruan
adalah penyimpangan pemakaian bahasa yang terjadi tidak secara siste-
matis. Kekeliruan mengacu pada language performance. Ia terjadi kare-

na keterbatasan ingatan, mengeja dalam lafal, keseleo lidah, kelelahan,

tekanan emosional, dan sebagainya. Kekeliruan mudah diperbaiki jika si
penutur diingatkan. Sebaliknya, kesalahan adalah penyimpangan dalam
pemakaian bahasa yang terjadi secara sistematis. Penyimpangan yang
dikategorikan sebagai kesalahan bersifat konsisten dan menggambarkan
kemampuan si penulis pada tahap tertentu. Dengan demikian, kesalahan
mengacu pada language competence.




PENALARAN DALAM WACANA TULIS

A. Pengertian Penalaran dalam Menulis

Penalaran dalam wacana tulis sangat penting karena untuk membia-
sakan berpikir secara komprehensif. Penalaran (reasoning) adalah suatu
proses berpikir dengan menghubung-hubungkan bukti, fakta, petunjuk
atau eviden, ataupun sesuatu yang dianggap bahan bukti, menuju pada
suatu kesimpulan (Keraf, 1988; Moeliono, 1989). Dengan kata lain, pe-
nalaran adalah proses berpikir yang sistematik dan logis untuk memper-
oleh sebuah kesimpulan (pengetahuan atau keyakinan). Bahan pengam-
bilan kesimpulan itu dapat berupa fakta, informasi, pengalaman, atau
pendapat para ahli (oforitas). Penalaran atau pengambilan kesimpulan itu
dapat dilakukan secara induktif dan deduktif. Penalaran induktif adalah
suatu proses berpikir yang bertolak dari hal-hal khusus menuju sesuatu
yang umum. Sementara itu, penalaran deduktif adalah suatu proses ber-
pikir yang bertolak dari sesuatu yang umum menuju hal-hal yang khusus;
atau penerapan sesuatu yang umum pada peristiwa yang khusus untuk
mencapai sebuah kesimpulan.

Dalam peraktiknya, kedua corak penalaran tersebut saling men-
dukung. Proses induksi, misalnya, tidak akan banyak manfaatnya tanpa




BAB IV

DIKSI DALAM PENYUSUNAN WACANA
ILMIAH

A. Pengertian Diksi

Diksi sangat penting dalam penulisan terutama ‘dalam pemilihan
kata yang tepat. Diksi adalah Pilihan kata yang tepat dan selaras (da-
lam penggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh
efek tertentu (seperti yang diharapkan), (Depdiknas, 2001:264). Diksi
atau pilihan kata bukan hanya memilih kata-kata yang cocok dan tepat
untuk digunakan dalam mengungkapkan gagasan atau ide, tetapi juga
menyangkut persoalan fraseologi (cara memakai kata atau farsa d; dalam
konstruksi yang lebih luas, baik dalam bentuk tulisan maupun ujaran),
ungkapan, dan gaya bahasa. Fraseologi mencakup persolan kata-kata da-
lam pengelompokan atau susunannya, atau menyangkut cara-cara yang
khusus berbentuk ungkapan-ungkapan. Pemilihan gaya bahasa yang akan
digunakan pun merupakan kegiatan memilih kata menyangkut gaya-gaya
ungkapan secara individual.

Orang yang banyak menguasai kosakata akan lebih mudah memilih
kata-kata yang tepat untuk digunakan dalam menyampaikan gagasannya.
Orang yang kurang banyak menguasai kosakata terkadang tidak bisa me-




PENGEMBANGAN KALIMAT

A. Pengertian Kalimat

Pengembangan kalimat dapat dipahami setelah mengetahui gagasan
pokok baik secara deduktif, induktif, dan campuran. Sementara penger-
tian Kalimat adalah kesatuan ujaran yang mengungkapkan suatu kon-
sep pikiran dan perasaan; perkataan; satuan bahasa yang secara relatif
berdiri sendiri (Departemen Pendidikan Nasional, 2007:494). Suatu ga-
casan akan tergambarkan secara jelas apabila disusun ke dalam kalimat.
Terdapat beberapa kaidah dalam penyusunan gagasan ke dalam kalimat,

vakni paling tidak kalimat harus mengandung unsur subjek (S) dan unsur
predikat (P).

Kalimat efektif ialah kalimat yang disusun secara singkat, tetapi mem-

punyai daya informasi yang tepat sehingga secara tepat pula mewakili
gagasan atau perasaan pembicara/penulis.

Bila diekspresikan ke dalam wacana tulisan, kalimat itu akan tampak

dengan penandaan berupa penulisan ejaan yang disempurnakan, seperti

4 penulisan diawali dengan huruf kapiltal dan diakhiri dengan tanda baca
titik (.), seru (1), dan tanya (?). Untuk mencapai rujukan secara jelas ten-
tang gagasan yang dimaksud, diperlukan pemilihan kata (diksi) secara te-
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BAB VI

PENGEMBANGAN PARAGRAF

A. Pengertian Paragraf

Eksistensi paragraf adalah bagian dari wacana atau gabungan kata
menjadi kalimat-kalimat. Sementara paragraf adalah bagian bab dalam
suatu karangan (biasanya mengandung satu ide pokok dan penulisannya
dimulai dari garis baru); alinea (Departemen Pendidikan Nasional, 2001 :
828). Paragraf atau alinea tidak lain dari satu kesatuan pikiran yang leb-
th tinggi dan lebih luas daripada kalimat. Alinea merupakan kumpulan
kalimat-kalimat yang bertalian satu sama lain, satu rangkaian yang mem-
bentuk sebuah isi pikiran. Alinea hanya boleh mengandung satu gagasan
pokok (Nafiah, 1981:41-42). Menurut Marahimin (2005:39-40) paragraf
adalah bagian dari wacana tertulis dan setiap bagiannya (maksudnya: se-
tiap paragraf) terdiri atas satu kata, satu kalimat atau beberapa kalimat
dan hanya mengandung satu alur pikiran, atau satu pernyataan utuh men-
genai satu pasal, sudut atau sisi tertentu dari obyek yang sedang dibahas.
Sedangkan menurut Wahyu Hoerudin, Cecep dkk. (2007:73-75) bahwa
pengembangan paragraf akan mencakup dua hal pokok, yaitu kemam-
puan merinci gagasan utama ke dalam gagasan penjelas secara maksimal
dan kemampuan mengurutkan gagasan-gagasan bawahan ke dalam suatu
urutan yang teratur. Suatu gagasan akan tergambarkan dengan jelas bila
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BAB Vi

PENULISAN RESENSI BUKU

A. Pengertian Resensi

Resensi adalah pertimbangan atau pembicaraan buku; ulasan buku;
majalah itu memuat...buku-buku yang baru terbit (Departemen Pendi-
dikan Nasional, 2001: 951).

Selama ini orang mengira bahwa kemahiran meresensi buku adalah
oakat. Sementara bakat hanya sebagian kecil yang menunjang suksesnya
peresensian buku. Kata resensi berasal dari bahasa Belanda, yaitu resen-
v7e, dalam bahasa Inggris disebut review, sedangkan dalam bahasa latin
disebut redevire. Dalam pemakaian bahasa Indonesia, resensi merupakan
timbangan sebuah buku, pembicara buku, ulasan buku, tinjauan buku,
atau sekarang ini sering dikenal dengan istilah bedah buku. Tindakan
meresensi buku dapat berarti memberikan penilaian, mengungkapkan
kembali isi buku, membahas atau mengkritik buku. (Rohmadi dan Yuli
K. 2009:124-125). Resensi adalah suatu tulisan atau ulasan mengenai
nilai sebuah karya atau buku. Resensi bertujuan untuk menyampaikan
kepada pembaca apakah sebuah buku atau hasil karya itu mempunyai
nilai-nilai kebermanfaatan yang berguna bagi pembaca atau masyarakat
(Keraf, 1993:274),




BAB VIII

PENULISAN MAKALAH

A. Pengertian Makalah

Makalah adalah tulisan resmi tentang suatu pokok yang dimaksudkan
antuk dibacakan di muka umum dalam suatu persidangan dan yang sering
disusun untuk diterbitkan; karya tulis mahasiswa sebagai laporan hasil
pelaksanaan tugas perkuliahan di perguruan tinggi (Departemen Pen-
didikan Nasional, 2001:700). Sementara pandangan Wahyu Hoerudin,
Cecep dkk. (2013:107-114); Wahyu Hoerudin, Cecep dan Sadiah, Dewi
(2014:118-122) bahwa istilah makalah sangat akrab di telinga kita. Maka-
lah dipadankan dengan istilah term paper, library paper, atau research pa-
per. Istilah term paper menunjukkan bahwa makalah perkuliahan dibuat
sebagai syarat kelulusan sebuah mata kuliah tertentu pada akhir semester.
Istilah library paper menunjukkan bahwa makalah perkuliahan itu ber-
sumber pada buku-buku/ pustaka yang diwajibkan oleh dosen dan yang
dicari sendiri oleh makasiswa. Dengan kewajiban itu, mahasiswa harus
belajar sendiri dengan membaca buku-buku dan kemudian mengutarakan
apa yang dibaca dan diolah di dalam pikirannya melalui karangan yang
disajikan dalam kertas A4 atau folio. Istilah research paper menunjukkan
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PENULISAN MAKALAH DISKUSI

1. Pengertian Makalah Diskusi

Pengertian makalah menurut Departemen Pendidikan Nasional,
2001:700) bahwa makalah adalah tulisan resmi tentang suatu pokok
ang dimaksudkan untuk dibacakan di muka umum dalam suatu persi-
angan dan yang sering disusun untuk diterbitkan; karya tulis mahasiswa
cbagai laporan hasil pelaksanaan tugas perkuliahan di perguruan tinggi.
sedangkan diskusi adalah pertemuan untuk bertukar pikiran mengenai
satu masalah (Departemen Pendidikan Nasional, (2001:269). Diskusi
sdalah cara bertukar pikiran untuk memecahkan masalah yang bersifat
'miah (Djuharmie, E. 2006:19). Penulisan makalah diskusi merupakan
Legiatan yang sangat rutin dalam kehidupan akademik. Diskusi tidak
akan berjalan dengan lancar apabila tidak disertai dengan makalah. Oleh
karena itu, menjadi sebuah keniscayaan bagi insan akademis untuk men-
cuasai sistematika dan tata laksana penulisan makalah.

Apapun tata pelaksanaan diskusi sebagai berikut :
1. Beberapa orang bertukar pikiran tentang masalah khusus.

2. Tiap peserta menyumbangkan dan mempertimbangkan pendapat

yang diajukan ke dalam diskusi.
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PENULISAN RINGKASAN

.. Pengertian Ringkasan

Ringkasan adalah hasil meringkaskan; ikhtisar; singkatan cerita (De-
.rtemen Pendidikan Nasional, 2001 :957). Wacana yang terlalu panjang,
-ring membuat kita malas untuk membacanya. Hal tersebut dikarenakan
acana yang panjang memuat banyak sekali ide-ide pokok di dalamn-
- untuk itu kita harus menenmukan sebuah cara untuk menuliskan ide

okok dalam sebuah tulisan. Ide pokok dalam suatu teks tersebar dalam
~aragraf. Setiap paragraf mengandung gagasan utama dan gagasan pen-
-las. Ide pokok sebuah teks merupakan kumpulan beberapa gagasan uta-
na. Dengan kata lain, apabila kita akan mencari ide pokok, maka pada
{asarnya kita sedang mencari gagasan utama.

Meringkas pun bisa diartikan menulis kembali suatu bacaan ke dalam
sentuk yang lebih singkat atau pendek sebab pada dasarnya berisi kum-
sulan beberapa gagasan utama. Melalui ringkasan, kita dapat mengingat
nti dari bacaan tersebut lama. Selain itu, jika suatu saat kita memerlukan
aformasi dari bacaan tersebut, Kita dapat memanfaatkan ringkasannya
dan tidak perlu membaca lagi wacana yang panjang.

Ringkasan dapat berdiri sendiri sebagai sebuah bacaan bukan sebagai
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BAB XI

PENULISAN LAPORAN PENELITIAN

A. Pengertian Laporan Penelitian

Laporan penelitian sangat penting sekali untuk mahasiswa terutama
Jalam menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi. Laporan adalah segala se-
-uatu yang dilaporkan; berita. Sedangkan penelitian adalah pemeriksaan
vang teliti; kegiatan pengumpulan, pengolahan analisis, dan penyajian
data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan
orinsip-prinsip umum, (Departemen Pendidikan Nasional, 2001:1163).
Laporan penelitian merupakan salah satu karya tulis ilmiah yang digu-
nakan sebagai hasil sebuah kegiatan penelitian. Oleh karena itu, Pandan-
san Hoerudin, Wahyu Cecep dan Sadiah, Dewi (2015:132-137) bahwa
laporan penelitian harus dapat menggambarkan rangkaian proses peneli-
{ian. Tidak heran apabila dibandingkan dengan karya tulis ilmiah lainnya,
laporan penelitian ini tersaji dengan lebih tebal. Format laporan penelitian
biasanya mengikuti aturan atau konvensi tertentu sesuai dengan instansi
atau lembaga pendidikan. Akan tetapi, meskipun formatnya beragam,
pola laporan penelitian dibangun oleh tiga unsur pokok, yaitu deskripsi,
analisis, dan interpretasi.
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BAB XlI

TERAMPIL MENGARANG

A. Pengertian Mengarang

Mengarang adalah menulis dan menyusun sebuah cerita, buku, dan
sajak, (Departemen Pendidikan Nasional, 2001:506). Sementara menulis
adalah suatu proses menuangkan gagasan yang hendak disampaikan ke-
pada pembaca yang diwujudkan dengan lambang-lambang fonem sesuai
dengan EYD. Menulis berawal dari sebuah gagasan sebagai pesan be-
rupa pengetahuan, perasaan, pendapat, pendirian, keinginan, dan emosi.
Hal ini, diperoleh melalui pengalaman, pengamatan, dan sesuatu yang
muncul dalam batin seseorang karena ada rangsangan (stimulus) dari luar. -
Cara menuangkan gagasan itu bermacam-macam, sesuai dengan keingi-
nan penulis, baik karangan bersifat argumentatif, eksposisi, dan lainnya.
Tujuan Mengarang adalah untuk menghidupkan dan menghindari kebosa-
nan, juga untuk memperjelas dan menambah keyakinan pembaca terha-
dap apa yang dipaparkan dalam tulisan (Suparno, 2007:48). Jenis-jenis
Karangan : Jenis karangan merupakan rangkaian peristiwa yang sangat
penting agar menarik perhatian para pembaca, di samping memudahkan
atau memperjelas apa yang hendak disampaikan dalam menghidupkan
suatu karangan. Jenis-jenis karangan ada lima yaitu : Argumentasi, eks-
posisi, narasi, deskripsi, dan persuasif (Jauhari, Heri, 2013:57-68). Ada-
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